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The internalization of the values of Ahlusunnah wal jama'ah an-Nahdliyah used in the VIII grade 
Aswaja learning at MTs Unggulan Al-Mu'ayyad Gumirih-Singojuruh is the value of tawasuth, 
I'tidal, tawasuth, tawazun. This study uses descriptive qualitative and in the process of collecting 
data using non-participant observation methods, semi-structured interviews, and 
documentation. The research subjects in this study were Aswaja class VIII teachers and class 
VIII students. The validity of the data is done by triangulation of sources, and for data analysis 
includes data collection, data reduction, data display, conclusion drawing/verification. The 
results of this study explain that the VIII grade Aswaja teacher at MTs Unggulan Al-Mu'ayyad 
Gumirih-Singojuruh in internalizing the values of Ahlusunnah wal jama'ah an-Nahdliyah in 
Aswaja learning uses planting, habituation and exemplary and the supporting factors are 
Madrasas are in the environment. Islamic boarding schools, many educators come from Islamic 
boarding schools and understand the teachings of Aswaja an-Nahdliyah. Meanwhile, the 
inhibiting factor is that in the worksheets students still use intellectual languages, causing 
students at this MTs age to be confused in understanding the language, students at this age are 
still said to be of the age to like fairy tales and play in general and focus on paying attention to 
educators explaining only ten minutes and it's been said well by educators. 
 





Indonesia merupakan negara yang memiliki penduduk paling besar di antara 
negara-negara di dunia yang terkenal akan keanekaragaman budaya baik dari suku, ras, 
budaya, bahasa dan agama. Dalam hubungannya dengan agama, hal itu dapat 
memberikan kesan dan sangat mudah menjadi alat provokasi dalam menimbulkan 
ketegangan di antara umat beragama. Kebutuhan mendesak yang perlu diperhatikan 
oleh bangsa Indonesia ialah merumuskan kembali sikap keberagamaan yang baik, 
benar, dan toleransi di tengah masyarakat yang plural (Marzuki, 2015: 17). Pluralisme 
merupakan sebuah perbedaan yang terjadi di masyarakat atau suatu bangsa. Oleh karena 
itu kejadian ini terjadi di setiap masyarakat untuk menerima pluralisme sebagai suatu 
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kejadian yang akan memelihara sikap yang baik dan tidak buruk, toleransi dan 
menghormati (Muttaqin, 2018: 1). Indonesia selain terkenal akan keanekaragaman 
budaya, juga memiliki enam agama salah satunya ialah Islam. Islam di Indonesia sejak 
awalnya masuk, tumbuh dan berkembang merupakan Islam yang berlandaskan 
Ahlussunah wal jama’ah (Aswaja). Umat Islam yang berada di Indonesia menyakini 
serta mengamalkan ajaran Islam Aswaja dapat dibuktikannya dari tradisi keberagaman 
umat Islam di Indonesia yang masih tetap terjaga dari masa ke masa (Tim Aswaja NU 
Center PWNU, 2016: iii). 
Akan tetapi kenyataannya saat ini kerukunan antar umat beragama di Indonesia 
mengalami polemik. Hadirnya pertumbuhan dan perkembangan pemikiran dan gerakan 
kelompok Islam yang radikal ini sebenarnya terkait erat dengan sejumlah faktor yang 
berlaku di kalangan masyarakat Indonesia secara umum. Faktor-faktor tersebut tidak 
hanya menyangkut masalah agama, tapi juga melalui sosial-politik dan juga budaya 
masyarakat Indonesia. Hal ini diketahui banyak kasus di Negara ini yang melibatkan 
umat Islam yang seharusnya tidak terjadi karena jelas-jelas bertentangan dengan dasar 
Islam, seperti serangkaian kasus kekerasan mengatasnamakan agama sering terjadi di 
berbagai daerah di Indonesia, perusakan rumah-rumah ibadah, penolakan terhadap 
kelompok yang berbeda, dan beberapa bom bunuh diri adalah merupakan kasus yang 
menyita perhatian publik dunia. Kasus-kasus seperti inilah yang menjadi bukti nyata 
bahwa gerakan paham radikal berbalut agama masih saja terus bermunculan. Beberapa 
konflik umat beragama juga terjadi tidak hanya melibatkan antar umat beragama satu 
dan lainnya justru terjadi antar umat Islam sendiri yang di latar belakangi oleh 
perbedaaan aliran, akidah, mazhab (hukum Islam), tarekat (akhlak), kelompok masa, 
partai politik, dan terciptanya disharmonis antar umat Islam di Indonesia (Marzuki, 
2015: 18). 
Menurut peneliti, penanaman akan nilai-nilai yang baik harus dimulai sejak usia 
dini yang berawal dari orang tua, guru mengaji di tempat pembelajaran al-Qur’an serta 
guru agama di sekolah mereka. Melihat posisi sentral manusia dalam proses pendidikan 
yang melibatkan potensi fitrah, citra rasa ketuhanan dan hakekat serta wujud manusia 
menurut pandangan Islam, maka tujuan pendidikan Islam adalah untuk aktualisasi dari 
potensi-potensi manusia tersebut, karena potensi yang ada merupakan nilai-nilai ideal 
yang akan membentuk pribadi manusia secara utuh, sempurna dan mandiri. Pada tataran 
konseptual-normatifnya, nilai-nilai yang perlu dikembangkan di dalam tujuan 
pendidikan Islam adalah nilai-nilai yang bersifat fundamental seperti nilai-nilai sosial, 
ilmiah, moral dan agama (Dakir dan Sardimi, 2011: 54-55). Maka apa yang penting dan 
harus disampaikan untuk kemudian harus disadari menjadi spirit anak-anak ialah 
melalui internalisasi nilai-nilai Ahlussunah wal jama’ah yang terdiri dari tawasuth 
(tengah), i’tidal (adil), tasamuh (toleransi), tawazun (seimbang) yang harus ditanamkan 
sejak usia dini. 
Ahlusunnah wal jama’ah merupakan aliran kalam yang memiliki komitmen 
berpegang teguh pada hadits-hadits Nabi sebagai reaksi terhadap aliran Muktazilah 
yang kurang kuat berpegang teguh pada hadits Nabi dan merupakan mayoritas kaum 
Muslimin (Ammah al-Muslimin). Aliran ini dibangun Abu Hasan al-Asyari dan Abu 
Mansur al-Maturidi. Kedua tokoh ini, terutama al-Asy’ari banyak mewarnai aliran ini 
mulai isi (content) maupun doktrin-doktrinnya. Said Aqil Siradj mendefinisikan 
Ahlusunnah wal jama’ah sebagai orang-orang yang memiliki metode berfikir 
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keagamaan yang mencakup semua aspek kehidupan yang berlandaskan atas dasar-dasar 
moderasi, menjaga keseimbangan dan toleransi. Aswaja bukanlah sebuah mazhab akan 
tetapi sebuah manhaj al-fikr, sebab ia hanya sebuah upaya mencari jalan tengah antara 
berbagai aliran yang ada (Fadlullah, 2018: 36). 
Ahlussunah wal jama’ah merupakan segala sesuatu yang ditujukan kepada 
perilaku atau jalan yang ditempuh oleh Nabi SAW (Alaina, 2000: 25). Ahlussunah wal 
jama’ah juga diartikan sebagai golongan yang setia kepada Ahlussunah wal jama’ah 
yaitu ajaran Islam yang diajarkan dan diamalkan oleh Rasulullah SAW bersama-sama 
para sahabatnya pada zaman itu (Musthofa, 2015: 1). Ahlussunah wal jama’ah bagi 
kalangan Nahdalatul Ulama disebut sebagai Ahlussunah wal jama’ah (Aswaja) an- 
Nahdliyah yakni untuk membedakan dengan Aswaja yang lainnya. Hal ini di karenakan 
banyaknya aliran radikal yang cenderung sangat fanatik serta upaya melindungi warga 
nahdliyin dalam aliran radikal tersebut. Aswaja an-Nahdliyah mempunyai nilai-nilai 
yang terdiri dari tawasuth (tengah), I’tidal (adil), tasamuh (toleransi), serta tawazun 
(seimbang). 
Tawasuth ialah suatu langkah pengambilan jalan tengah bagi dua kutub yang 
pemikiran ekstrim yang disertai dengan sikap moderat yang tetap memberikan ruang 
dialog bagi para pemikir yang berbeda-beda (Zuhri, 2010: 16). Dalam pengambilan 
jalan tengah juga harus adil yang disebut dengan I’tidal. I’tidal ialah berlaku adil yang 
tidak condong ke kanan maupun ke kiri serta harus bisa seimbang diantara keduanya. 
Seimbang atau yang disebut dengan tawazun mempunyai arti menyerasikan khidmah 
Allah SWT, khidmah kepada sesama manusia serta khidmah kepada lingkungan 
hidupnya serta selalu mendasarkan kepada musyawarah (Rosidin, 2015: 72). Selain itu, 
toleransi dalam hal ini juga sangat penting dalam kehidupan bersosial, toleransi 
(tasamuh) ialah sikap tenggang rasa, saling menghormati dan saling menghargai dari 
segi perbedaaan pandangan yang berakitan dengan keagamaan, kebudayaan serta 
kemasayarakatan (Rosidin, 2015: 72). 
Seperti halnya pada Madrasah MTs Unggulan Al-Mu’ayyad Gumirih- 
Singojuruh yang dilatarbelakangi bahwa di sana terdapat mata pelajaran Aswaja dan 
juga menanamkan nilai-nilai Ahlusunnah wal Jama’ah an-Nahdliyah yang dibuktikan 
dengan adanya pondok pesantren Al-Mu’ayyad yang berbasis Nahdlatul Ulama. Selain 
itu, MTs Unggulan Al-Mu’ayyad Gumirih-Singojuruh merupakan sekolah NU pertama 
di daerah Singojuruh yang menurut peneliti sangat diharapkan oleh sebagain besar 
masyarakat Nahdlatul Ulama terutama di Singojuruh menjadi bibit-bibit kader NU ulul 
albab di kemudian hari yang tetap mempertahankan Islam Ahlusunnah wal Jama’ah 
yang toleran akan tradisi dan adat lokal. 
Akan tetapi peneliti merasakan kegelisahan dan hal ini berawal dari 
kegundahan peneliti tentang arus teknologi yang sedemikian cepat mengglobal yang 
dapat dikatakan hampir menyentuh sendi-sendi masyarakat Indonesia sampai tingkat 
yang paling bawah tidak terkecuali pada anak-anak hari ini khususnya peserta didik 
tingkat Madrasah Tsanawiyah yang sudah memasuki tahap puber dalam diri mereka. 
Pada proses inilah anak-anak akan mengalami proses dinamika luar biasa dari teman, 
lingkungan, dan lain-lain ditambah lagi dengan dinamika dunia teknologi yang 
mewabah hari ini terutama industri dunia game yang sangat luar biasa yang dapat 
mengganggu proses transisi peserta didik dari anak-anak menuju remaja. Peneliti 
menganggap bahwa proses transisi ini sangat penting dalam menentukan bibit-bibit, dan 
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dianggap berhasil atau tidaknya kelak ketika mereka sudah memasuki dunia remaja 
yang akan lebih kompleks permasalahan-permasalahan yang akan mereka alami. Tentu 
sudut pandang ukuran peneliti berhasil dan tidaknya peserta didik ini melihat dari segi 
Aswaja an-Nahdliyah yang menjadi nafas penting dalam kita berislam berdasarkan 
Nahdlatul Ulama (NU) pada konteks ketauhidan. Apalagi tempat penelitian yang 
dilakukan peneliti ini adalah sekolah NU pertama di Singojuruh yang bagi peneliti 
sangat diharapkan oleh sebagian besar masyarakat NU terutama di Singojuruh menjadi 
bibit-bibit kader NU ulul albab di kemudian hari yang tetap mempertahankan Islam 
Ahlusunnah wal jama’ah yang toleran akan tradisi dan adat lokal serta melek teknologi 
tapi juga tidak tergerus arus teknologi. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan bahwasannya pada saat 
proses pembelajaran Aswaja berlangsung masih terdapat peserta didik yang belum 
toleransi di dalam kelas. Hal ini disampaikan oleh Bapak Sutrisno Abdul Halim dalam 
wawancara yang dilakukan peneliti bahwa pada saat pembelajaran Aswaja berlangsung, 
masih terdapat peserta didik yang menunjukan sikap apatisnya dengan cara memainkan 
handphone pada saat guru menjelaskan materi, sehingga hal ini menyebabkan rasa 
toleransi di dalam kelas berkurang yakni bentuk menghormati atau menghargai kepada 
guru. Hal ini menunjukan bahwasannya hari ini terjadi degradasi toleransi di dalam 
dunia pendidikan. 
Kemudian tidak hanya berhenti di sini saja, peneliti mencoba melakukan 
wawancara lebih lanjut terkait permasalahan dalam pembelajaran dan diperoleh data 
bahwa pernah suatu ketika Bapak Sutrsino Abdul Halim menunjukan sebuah foto 
bendera NU, lalu diadakan sebuah metode tanya jawab. Namun, hasilnya sangat 
mengejutkan bahwasannya separuh lebih siswa tidak mengetahui itu bendera apa dan 
banyak yang menjawab itu adalah bendera Islam. Hal ini berbanding terbalik ketika 
peserta didik ditunjukan foto mobil legend ataupun artis korea, peserta didik yang terdiri 
dari laki-laki dan perempuan tersebut langsung mengetahui dan menjawab dengan 
benar. Dari permasalahan tersebut menunjukan sebuah ketidak adilan dan tidak 
keseimbangan bahwa peserta didik hanya mengetahui situasi kekinian mereka seperti 
mobil legend ataupun artis korea, namun mereka lupa bahkan tidak mengetahui tentang 
bendera NU maupun tokoh-tokoh Nahdlatul Ulama, sehingga hal ini belum 
mencerminkan nilai-nilai Ahlussunah wal jama’ah. Maka dari itu dengan adanya 
permasalahan tersebut dibutuhkan sebuah pondasi yaitu melalui internalisasi nilai-nilai 
Aswaja an-Nahdliyah di dalam proses pembelajaran khususnya dalam pembelajaran 
Aswaja. Sedangkan dalam mata pelajaran Aswaja menjadi daya tarik peneliti 
dikarenakan mata pelajaran Aswaja khususnya kelas VIII semester dua terdapat materi 
Sikap Kemasyarakatan Nahdatul Ulama yang membahas mengenai tawasuth, i’tidal, 
tasamuh, tawazun yang menurut peneliti sangat tepat dan cocok sekali untuk penelitian 
ini. 
Internalisasi nilai-nilai Aswaja an-Nahdliyah sangat berguna bagi peserta didik 
dalam proses pembelajaran yakni harus selalu dibiasakan untuk mengintegrasi nilai- 
nilai Aswaja, karena dengan pembiasaan proses akan lebih cepat tertanam dalam diri 
peserta didik. Selain itu, diperlukan juga keteladanan dari guru untuk dapat 
menempatkan diri sebagai contoh bagi peserta didik. Oleh karena itu perlu adanya 
komitmen yang kuat dan berintegrasi antar seluruh pendidikan untuk saling berbagi 
tanggung jawab serta bersama-sama mengembangkan nilai-nilai pendidikan Aswaja. 
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Dengan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti terkait internalisasi nilai- 
nilai Ahlusunnah wal jama’ah an-Nahdliyah dalam pembelajaran Aswaja kelas VIII 
MTs Unggulan Al-Mu’ayyad Gumirih-Singojuruh. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian jenis deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Maret sampai dengan April 2021. Subyek penelitian adalah guru 
Aswaja dan siswa-siswi kelas VIII MTs Unggulan Al-Mu’ayyad Gumirih-Singojuruh. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Observasi ini digunakan untuk memperoleh data selama penelitian berlangsung yakni 
pada saat proses pembelajaran berlangsung yang dilakukan oleh guru Aswaja. 
Analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan Triangulasi teknik, dimana data diperoleh melalui beberapa teknik yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah ditemukan data yang diperlukan dalam penelitian ini, baik dari hasil 
penelitian dengan observasi, wawawancara, dan dokumentasi maka peneliti akan 
menganalisis dari hasil temuan dan menjelaskan internalisasi nilai-nilai Ahlusunnah wal 
jama’ah an-Nahdliyah dalam pembelajaran Aswaja kelas VIII MTs Unggulan Al- 
Mu’ayyad Gumirih-Singojuruh Tahun Pelajaran 2020/2021. 
1. Internalisasi nilai-nilai Ahlusunnah wal jama’ah an-Nahdliyah dalam 
pembelajaran Aswaja kelas VIII MTs Unggulan Al-Mu’ayyad Gumirih- 
Singojuruh Tahun Pelajaran 2020/2021 
Internalisasi merupakan upaya menghayati dan mendalami nilai agar nilai 
tersebut tertanam dalam diri setiap manusia karena Pendidikan Agama Islam 
berorientasi pada pendidikan nilai sehingga perlu adanya proses internalisasi 
tersebut (Nurdin, 2014: 124). Sebagaimana hasil penelitian yang didapatkan 
peneliti dari wawancara dengan Bapak Sutrisno Abdul Halim selaku guru Aswaja 
mengenai internalisasi nilai-nilai Aswaja an-Nahdliyah bahwa internalisasi yang 
dilakukan dengan cara menanamkan nilai-nilai kepada diri peserta didik dengan 
menggunakan beberapa langkah seperti penanaman, pembiasaan dan peneladanan. 
Berdasarkan temuan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti terkait 
internalisasi nilai-nilai Ahlusunnah wal-jama’ah an-Nahdliyah dalam 
pembelajaran aswaja kelas VIII MTs Unggulan Al-Mu’ayyad Gumirih-Singojuruh, 
yaitu internalisasi nilai tasamuh, nilai I’tidal, nilai tawasuth, dan nilai tawazun. 
a. Nilai Tasamuh 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Sutrisno Abdul Halim 
selaku guru mata pelajaran Aswaja di MTs Unggulan Al-Mu’ayyad Gumirih- 
Singojuruh pada tanggal 29 Maret 2021 lalu, beliau mengatakan bahwa proses 
internalisasi nilai tasamuh menggunakan beberapa metode yaitu metode 
penanaman, pembiasaan, dan peneladanan. Penanaman dalam pembelajaran 
Aswaja dilakukan dengan cara memberikan penjelasan atau pemahaman 
terlebih dahulu mengenai Ahlusunnah wal jama’ah an-Nahdliyah yang 
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kemudian diarahkan ke nilai tasamuh dalam lingkup sosial seperti saling 
menghormati, menghargai, keyakinan prinsip, dan lain-lain. 
Selanjutnya setelah peserta didik sudah dianggap memahami maka dilakukan 
pembiasaan-pembiasaan. Metode pembiasaan yang dilakukan pendidik dalam 
pembelajaran Aswaja dengan cara berdoa bersama sebelum pembelajaran 
dimulai dan ketika pembelajaran berlangsung pendidik membiasakan kepada 
peserta didik untuk saling menghargai pada saat guru menjelaskana maupun 
peserta didik bertanya dan menjawab. Pendidik juga membiasakan 5S yaitu 
salam, senyum, sapa, sopan dan santun dan juga membiasakan ijin kepada guru 
ketika hendak keluar kelas, dan ketika jam pelajaran hampir selesai 
membiasakan diri dengan mengambil sampah di dalam kelas. Hal ini juga sama 
yang diungkapkan oleh peserta didik kelas VIII MTs Unggulan Al-Mu’ayyad 
yang bernama Alfiansyah pada tanggal 29 Maret 2021 lalu, mengatakan bahwa 
Bapak Sutrisno Abdul Halim selalu menjelaskan tentang toleransi dengan ciri 
khasnya dan mempraktekannya di dalam kelas seperti saling menghargai antar 
teman. 
Kemudian Keteladanan, hal ini disampaikan dalam wawancara peneliti kepada 
guru Aswaja MTs Unggulan Al-Mu’ayyad Gumirih pada tanggal 29 Maret 
2021, beliau menyampaikan pendapatnya bahwa keteladanan harus dimulai 
dari pendidik terlebih dahulu, mulai dari pemahaman pendidik mengenai 
tokoh-tokoh Ahlusunnah wal jama’ah seperti imam Abul Hasan al-Asyari dan 
Imam al-Maturidi dan latar belakangnya beliau seperti apa juga harus 
mengetahui. Seperti halnya Abu Hasan al-Asyari yang awalnya berasal dari 
Muktazilah yang mempunyai salah satu guru bernama Wasil bin Atha yang 
merupakan pendiri Muktazilah, dan pada waktu itu ditelusuri bahwa Abu 
Hasan al-Asyari keluar dari Muktazilah golongan Hasan Al-Basri. Setelah 
keluar dari Muktazilah kemudian beliau mendirikan paham Ahlusunnah wal 
jama’ah yang kemudian dianggap awal terbentuknya golongan-golongan yang 
dianggap suni dan di Nahdlatul Ulama kita juga menganut teologi itu. Maka 
pembelajaran yang dapat diambil dari sejarah Imam Abu Hasan al-Asyari 
bahwa suatu hal yang berbeda-beda merupakan perkara hal biasa-biasa saja 
yang seharusnya diketahui oleh peserta didik. Maka setelah pendidik 
mengetahui hal itu, maka pendidik bisa memberikan teladan kepada peserta 
didik dengan tidak membeda-bedakan antar peserta didik walaupun dari paham 
status sosial yang berbeda dan tidak mendiskriminasi antar peserta didik yang 
tidak dan mondok di pondok pesantren Al-Mu’ayyad. 
b. Nilai I’tidal 
I’tidal atau adil merupakan salah satu sikap kemasyarakatan Nahdlatul Ulama 
(NU) yang senantiasa berlaku adil di manapun tempatnya. Internalisasi nilai 
í’tidal di MTs Unggulan Al-Mu’ayyad Gumirih-Singojuruh menggunakan tiga 
tahapan yakni tahap transformasi nilai dengan menggunakan metode 
penanaman, tahap transaksi nilai menggunakan metode pembiasaan dan tahap 
transinternalisasi dengan metode keteladanan. Berdasarkan hasil wawancara 
peneliti dengan Bapak Sutrisno Abdul Halim selaku guru mata pelajaran 
Aswaja di MTs Unggulan Al-Mu’ayyad Gumirih-Singojuruh pada tanggal 29 
Maret 2021, peneliti menyimpulkan dalam menanamkan nilai i’tidal (adil) 
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dalam pembelajaran Aswaja dengan cara memberikan pemahaman 
menggunakan ceramah tentang nilai i’tidal yang kemudian membaginya 
menjadi empat yakni i’tidal kepada Allah SWT dengan cara tidak lupa 
melaksanakan salat meskipun ditengah-tengah kesibukan duniawi, i’tidal 
kepada diri sendiri yakni dengan cara jujur, i’tidal kepada sesama manusia 
dengan cara menghargai guru pada saat menjelaskan pelajaran, dan i’tidal 
kepada alam yakni dengan cara menjaga kebersihan di dalam kelas maupun 
lingkungan sekolah yang terkadang seorang pendidik juga lupa bahwasannya 
hal itu juga penting. 
Selanjutnya, internalisasi nilai i’tidal (adil) menggunakan metode pembiasaan 
dapat di lakukan dengan cara membiasakan hal-hal kecil bahkan sering kali 
dianggap sepeleh. Namun dari hal sepeleh itulah akan menjadi sesuatu yang 
bermanfaat, misalnya pada saat memimpin doa di dalam kelas saling 
bergantian dimulai dengan bangku yang paling belakang. Hal ini bertujuan 
agar peserta didik menjadi kepribadian yang mampu beradaptasi dan tidak 
pemalu antar sesama teman. Selain itu, pembiasaan i’tidal juga dilakukan 
dengan cara adil kepada diri sendiri yakni amar ma’ruf nahi munkar yang 
artinya mengajak kepada perbuatan yang baik dan mencegah kepada perbuatan 
yang jelek, maka peserta didik disini bukan hanya sekedar sogok celengan 
yang artinya menerima asupan wawasan hanya dari seorang pendidik tanpa 
mengetahui apakah yang dikatakan oleh pendidik tersebut betul-betul benar 
atau tidak, karena seorang pendidik itu bisa salah, mentri pendidikan juga bisa 
salah, bahkan seorang presiden pun juga bisa salah karena hanya seorang 
manusia biasa. Maka dari itu, ketika peserta didik mengetahui hal itu, maka 
daya kritis itu akan tumbuh. Hal ini sama halnya yang disampaikan oleh Ilmi 
Muffida peserta didik kelas VIII MTs Unggulan Al-Mu’ayyad Gumirih yaitu 
Bapak Sutrisni Abdul Halim selalu membantu teman-teman untuk memimpin 
doa bersama tanpa membeda-bedakannya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Aswaja pada tanggal 29 Maret 2021 
dapat dipaparkan bahwa memberikan keteladanan kepada peserta didik 
sangatlah penting dan dibutuhkan agar seorang pendidik tidak terkesan hanya 
memberikan perintah saja. Ketika pendidik memberikan tugas, maka tugas itu 
sudah pernah dilakukan dan diselesaikan oleh pendidik tersebut yang bertujuan 
agar sanad-sanadnya (sandaran) ke atas itu bisa sama. Sepertinya halnya 
sejarah mengenai imam besar yakni Abu Hasan Al-Asyari dan Al-Maturidi, di 
jelaskan bahwa Imam Abu Hasan Al-Asyari selama 40 tahun berpaham 
Muktazilah dan pernah memberontak sehingga mendirikan paham Ahlusunnah 
wal jama’ah. Maka yang perlu ditegasi disini ialah sejarah tersebut harus 
diketahui oleh pendidik dan disampaikan kepada peserta didik dalam 
melakukan kebenaran itu tidak perlu ada rasa ketakutan karena ini berkaitan 
dengan i’tidal (adil) dan di Indonesia pun hari ini mengalami krisis keadilan 
dari segi hukum. Maka dari itu, peserta didik sebagai generasi penerus bangsa 
yang merupakan bibit-bibit unggul harus dijaga dan dirawat sebaik mungkin 
untuk dipersiapkan di masa depan bangsa Indonesia yang sedang dalam krisis 
keadilan ini. 
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Sesuai dengan hasil observasi di lapangan, peneliti menyimpulkan bahwa 
seorang pendidik dalam menginternalisasi nilai I’tidal (adil) yang pertama 
menggunakan metode menanamkan yakni dengan cara berceramah bahwa adil 
itu ada empat yakni adil kepada Allah SWT, adil kepada diri sendiri, adil 
kepada orang lain dan adil kepada alam. Kedua, yakni pendidik menggunakan 
metode pembiasaan dengan cara melakukan pembiasaan-pembiasaan dalam 
pembelajaran Aswaja seperti peserta didik diajarkan untuk mempunyai daya 
kritis agar tidak menjadi sogok celengan yang artinya peserta didik tidak hanya 
mendengarkan seorang guru saja tanpa adanya diskusi dan dialektika. Peneliti 
juga mengetahui meskipun pendidik mengajarkan sifat kritis namun peserta 
didik masih mempunyai adab yakni sopan santun kepada yang lebih tua. Ketiga 
ialah keteladanan yang dimulai dari pendidik terlebih dahulu sebelum peserta 
didik melaksanakannya seperti ketika peserta didik memberikan saran seorang 
pendidik juga menghargainya, hal ini termasuk i’tidal (adil) kepada orang lain. 
c. Nilai tawasuth 
Tawasuth (moderat) merupakan mampu bersikap tawasuth (moderat) yang 
berarti tidak condong ke kanan maupun ke kiri yang ekstrim, sama seperti yang 
peneliti ingin ungkapkan bahwasannya tawasuth (moderat) ini digunakan 
sebagai jalan pengambilan keputusan atau ketika menghadapi sebuah 
permasalahan. Nilai moderat juga mempunya arti sebagai pandangan dalam 
berfikir dan bertingkah laku. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 
Bapak Sutrisno Abdul Halim selaku guru mata pelajaran Aswaja di MTs 
Unggulan Al-Mu’ayyad Gumirih-Singojuruh pada tanggal 01 April 2021, 
peneliti menyimpulkan bahwa proses menanamkan nilai tawasuth (moderat) 
yakni dengan cara memberikan pemahaman bahwa Islam di Indonesai mulai 
jaman Wali Songo dikenal dengan Islam yang ramah yang mengutamakan 
akhlakul karimah. Kemudian pendidik mengarahkannya ke nilai tawasuth agar 
terhindar dari paham yang ekstrim dan radikal yang sangat berbahaya yang 
tumbuh di kehidupan bangsa Indonesia ini. Selain itu, pendidik juga 
memberikan pemahaman betapa pentingnya nilai tawasuth dan manfaat yang 
di dapat dengan cara ceramah dan melakukan sebuah pertunjukan drama yang 
memperlihatkan ada seorang ibu yang memberikan uang saku lebih banyak 
untuk anak Sekolah Menengah Pertama (SMP) dibandingkan anak Sekolah 
Dasar (SD) yang menunjukan nilai tawasuth karena tidak memihak salah satu 
dan sikap itu merupakan sikap i’tidal (adil). Dengan adanya pemahaman nilai 
tawasuth ini diharapkan peserta didik mampu menerapkannya ke dalam hal- 
hal kecil dengan cara pembiasaan. 
Pembiasaan nilai tawasuth di sini hampir sama yang dilakukan oleh Bapak 
Sutrisno karena adil itu juga berada di tengah yang tidak condong ke kanan 
maupun ke kiri. Pembiasaan tawasuth dalam pembelajaran Aswaja 
berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sutrisno Abdul Halim yaitu 
pembiasan nilai tawasuth (moderat) yang dilakukan pendidik dalam 
pembelajaran Aswaja ialah dengan cara pemahaman lebih ditekankan bahwa 
dalam moderat dibutuhkan yang namanya kebijaksanaan dan melihat konteks 
yang melatarbelakangi. Seperti halnya ketika ada peperangan Islam kita pasti 
akan membela Islam dan jelas halnya itu tidak moderat. Jadi pendidik 
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menekankan di sini bahwa tawasuth melihat konteks yang 
melatarbelakanginya. Misalnya, ketika terjadi perkelaihan di kalangan peserta 
didik dengan permasalahan yang dianggap pendidik masalah yang tidak besar, 
maka moderat peserta didik akan tumbuh dengan sendirinya yakni tidak 
ekstrim ke kanan maupun ke kiri. Selanjutnya, keteladanan yang dilakukan 
pendidik yakni memberikan penekanan poin-poin tawasuth apa itu kanan dan 
apa itu kiri, karena akan dianggap lucu ketika peserta didik langsung 
menerapkan moderat namun masih belum mengetahui alasan peserta didik 
menjadi moderat. Tawasuth ini tergantung konteks yang melatar belakanginya 
dan bijaksana yang berarti tidak boleh semena-mena. Maka menjadi moderat 
itu memang susah, jangankan peserta didik, pendidik ataupun orang tua juga 
susah menjadi moderat. Jadi, menerapkan moderat kepada peserta didik 
dengan cara yang ringan-ringan saja dan dari sinilah sifat kepemimpinan 
peserta didik akan muncul dan terbentuk. 
d. Nilai tawazun 
Tawazun (seimbang) ialah selalu menjaga keseimbangan dalam segala hal, 
termasuk dalam penggunaan dalil ‘aqli yakni dalil yang bersumber dari akal 
pikiran rasional dan dalil naqli yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis 
termasuk juga seimbang dalam kepentingan dunia dan akhirat. Berdasarkan 
hasil wawancara peneliti dengan Bapak Sutrisno Abdul Halim selaku guru 
mata pelajaran Aswaja di MTs Unggulan Al-Mu’ayyad Gumirih-Singojuruh 
pada tanggal 03 April 2021, peneliti menyimpulkan bahwa dalam 
menanamkan nilai tawazun (seimbang) pada pembelajaran Aswaja dengan 
cara menjelaskan apa itu nilai tawazun dan juga memberikan motivasi- 
motivasi kepada peserta didik. Setelah memberikan pemahaman, maka 
langkah selanjutnya ialah pembiasaan dan peneladanan. Nilai tawazun ini 
kaitannya dengan keseimbangan dan stabilitas antara dunia dan akhirat. 
Pembiasaan nilai tawazun dalam pembelajaran ini ialah dengan cara 
memberikan nasihat bahwa pada saat melaksanakan salat duhur juga ikut 
dalam berjamaah. Pembiasaan keseimbangan dalam pembelajaran Aswaja juga 
di berikan dengan cara yang tidak membosankan yakni dengan cara 
memberikan persoalan yang menggambarkan ada teman yang bertengkar dan 
kita harus melerainya. Selain itu, yang terpenting disini ialah dapat membagi 
waktu kapan beribadah dan bermain. Selain aktif mengajar di dunia pendidikan 
yakni Madrasah juga aktif mengajar di pondok pesantren, hal ini menjadi 
teladan keseimbangan dan harus diajarkan kepada peserta didik yang 
mayoritas berada di pondok pesantren. Selain itu, perlu adanya keseimbangan 
antara tugas di pondok pesantren, TPQ, dengan tugas-tugas sekolah dan tidak 
kalah pentingnya yakni dimensi anak di usia Madrasah Tsanawiyah yakni usia 
bermain pada umunya. Jadi, ketika peserta didik bisa menyeimbangkan 
elemen-elemen yang dianggap berbeda ini maka bisa dikatakan berhasil di 
tataran peserta didik jenjang Madrasah Tsanawiyah. 
Dari hasil observasi yang diperoleh peneliti di lapangan, dapat disimpulkan 
bahwa pendidik mata pelajaran Aswaja telah melakukan internalisasi nilai tawazun 
(seimbang) yakni di lakukan dengan cara berceramah untuk menjelaskan nilai 
tawazun dan memberikan nasihat betapa pentingnya sikap tawazun. Setelah 
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metode penanaman dilakukan maka langkah selanjutnya ialah metode pembiasaan. 
Metode pembiasaan yang dilakukan pendidik dengan memberikan nasihat tentang 
pembiasaan salat duhur berjamaah, memberikan persoalan dalam pembelajaran 
Aswaja. Hal ini merupakan sebuah bentuk dari pembiasaan yang dilakukan 
pendidik di dalam pembelajaran Aswaja. Maka langkah terakhir yang dilakukan 
pendidik adalah keteladanan dengan cara memberikan contoh kepada peserta didik 
melalui dirinya terlebih dahulu dengan cara menyeimbangkan mengajar di pondok 
pesantren dan sekolah serta keseimbangan antara tugas-tugas di pondok pesantren 
dan sekolah karena perlu diketahui jenjang pendidikan menengah pertama ini yakni 
MTs masih dalam dunia bermain pada umumnya. 
 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Internalisasi Nilai-Nilai 
Ahlusunnah Wal-Jama’ah An-Nahdliyah dalam Pembelajaran Aswaja Kelas 
VIII MTs Unggulan Al-Mu’ayyad Gumirih-Singojuruh Tahun Pelajaran 
2020/2021 
Dalam proses internalisasi nilai-nilai Ahlusunnah wal-jama’ah an- 
Nahdliyah terdapat beberapa faktor yang mendukung dalam proses berjalannya 
pembelajaran Aswaja kelas VIII di MTs Unggulan Al-Mu’ayyad Gumirih- 
Singojuruh. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MTs Unggulan Al- 
Mu’ayyad Gumirih-Singojuruh, peneliti mendapatkan data mengenai faktor 
pendukung dalam internalisasi nilai-nilai Ahlusunnah wal-jama’ah an-Nahdliyah 
dalam pembelajaran Aswaja kelas VIII MTs Unggulan Al-Mu’ayyad Gumirih- 
Singojuruh. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sutrisno Abdul Halim 
selaku guru mata pelajaran Aswaja pada tanggal 03 April 2021 peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa Madrasah berada di lingkungan pondok pesantren Al- 
Mu’ayyad Gumirih-Singojuruh, pendidik banyak yang berasal dari pondok 
pesantren, serta fasilitas dan keadaan yang terbantu dengan ajaran Ahlusunnah wal 
jama’ah an-Nahdliyah. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti bahwa MTs Unggulan Al-Mu’ayyad Gumirih-Singojuruh masih satu 
yayasan dengan pondok pesantren Al-Mu’ayyad dan letak MTs Unggulan Al- 
Mu’ayyad masih berada dilingkungan pondok pesantren. 
Selain itu juga faktor penghambat dalam internalisasi nilai-nilai 
Ahlusunnah wal jama’ah an-Nahdliyah dalam pembelajaran Aswaja ialah dari segi 
LKS yang masih terdapat bahasa intelek dan bahasa-bahasa kampus sehingga harus 
ada pembenahan dari Mentri Agama sehingga peserta didik kalau hanya disuruh 
membaca tanpa dijelaskan oleh seorang pendidik, maka akan membuat pusing, 
karena pendidik saja pada saat membaca LKS ini juga pusing. Peserta didik daya 
fokus dalam mendengarkan pendidik menjelaskan materi hanya 10 menit, dan 
menurut pendidik sudah bagus dan memakluminya karena masih MTs. 
Setelah Bapak Sutrisno Abdul Halim memaparkan faktor penghambat 
dalam internalisasi nilai-nilai Ahlusunnah wal jama’ah an-Nahdliyah dalam 
pembelajaran Aswaja di kelas VIII, Bapak Sutrisno Abdul Halim melanjutkan 
kembali wawancara terkait solusi dari faktor penghambat tersebut, bahwa 
pembenahan untuk LKS oleh Kementrian Agama harus dilakukan karena masih 
banyak terdapat bahasa intelektual sehingga membuat peserta didik sulit untuk 
mencerna dan memahami bahasa tersebut dan perlu diketahui juga bahwa 
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pembuatan kurikulum ini jangan disamakan dengan kurikulum mahasiswa karena 
usia anak MTs ini masih usia dongeng bukan rasional. 
 
KESIMPULAN 
Bahwa guru Aswaja di MTs Unggulan Al-Mu’ayyad Gumirih-Singojuruh 
dalam menginternalisasi nilai-nilai Ahlusunnah wal-jama’ah an-Nahdliyah dalam 
pembelajaran Aswaja di kelas VIII menggunakan beberapa tahapan yakni tranformasi 
nilai menggunakan metode pemahaman, tahap transaksi nilai menggunakan metode 
pembiasaan dan tahap transinternalisasi nilai dengan menggunakan metode 
keteladanan. Nilai-nilai Ahlusunnah wal-jama’ah an-Nahdliyah yang dimaksud di sini 
ialah tasamuh (toleransi), I’tidal (adil), tawasuth (moderat), dan tawazun (seimbang). 
Metode-metode tersebut digunakan dalam internalisasi nilai tasamuh (toleransi), nilai 
I’tidal (adil), nilai tawasuth (moderat), dan nilai tawazun (seimbang) menggunakan 
beberapa metode yaitu pemahaman, pembiasaan, dan keteladanan. 
Faktor pendukung dalam internalisasi nilai-nilai Ahlusunnah wal-jama’ah an- 
nahdliyah dalam pembelajaran aswaja kelas VIII MTs Unggulan Al-Mu’ayyad 
Gumirih-Singojuruh tahun pelajaran 2020/2021 yakni berada dilingkungan pondok 
pesantren Al-Mu’ayyad Gumirih, pendidik yang kebanyakan berasal dari pondok 
pesantren, fasilitas dan keadaan yang terbantu dengan ajaran paham Ahlusunnah wal 
jama’ah an-Nahdliyah. Sedangkan untuk faktor penghambatnya ialah LKS masih 
banyak bahasa kampus dan intelektual, usia MTs ini masih usia peserta didik menyukai 
dongeng dan bermain, serta daya fokus peserta didik hanya 10 menit di usia ini. Selain 
itu, solusi dari faktor penghambat tersebut ialah pembenahan untuk LKS oleh 
Kementrian Agama harus dilakukan karena masih banyak terdapat bahasa intelektual 
sehingga membuat peserta didik sulit untuk mencerna dan memahami bahasa tersebut 
dan perlu diketahui juga bahwa pembuatan kurikulum ini jangan disamakan dengan 
kurikulum mahasiswa karena usia anak MTs ini masih usia dongeng bukan rasional. 
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